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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena hidup banyak memberikan gambaran dan pesan-pesan isyarat bagi mereka yang tanggap akan hal tersebut. Disatu sisi fenomena hidup  kadang memberikan pesan positif dan berarti, tetapi tidak jarang ia memberikan dampak yang kurang baik bagi kita dan umunya bagi siswa sebagai generasi penerus bangsa, dimana siswa dituntut sepandai mungkin memilih dan melilah hal-hal yang telah dilihat, direkam dalam benak memori, ditiru bahkan diaplikasikan. Maka tepatlah ketika generasi penurus ditempa dengan pendidikan berorientasi penanman nilai-nilai agama tetapi tidak mengesampingkan pengetahuan umum, artinya berdanding setimbang antara ilmu keduniaan dan ilmu akhirat yang cerdasan akal, mapan kecerdasan spiritual, mantap kecerdasan emosional.
Banyak sampel disekeliling kita membuktikan bahwa mereka sukses tidak hanya bermodalkan kecerdasan akal, tetapi sebagaian mereka sukses dibekali juga dengan kecerdasan emosioanal. Mereka mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan beberapa patnernya. orang yang memiliki kecerdasan otak saja, atau banyak memiliki gelar akademik yang tinggi belum tentu menjamin sukses berkiprah di dunia pendidikan/pekerjaan, melainkan hal tersebut merupakan prasyarat yang menunjang karir, tetapi kesuksesan berangkat dari sebuah keyakinan yang kuat ditunjang dengan kiprah kompetensi/kemampuan seseorang. Bahkan tidak sedikit seringkali yang berpendidikan formal lebih rendah ternyata ada yang lebih berhasil. Kebanyakan program pendidikan berpusat pada kecerdasan akal (IQ) saja, padahal sebagian dari yang diperlukan sebenarnya adalah bagaimana mengembangkan kecerdasan hati, seperti ketangguhan, inisiatif, optimisme, kemampuan beradaptasi yang kini telah menjadi dasar penilaian baru. Saat ini, begitu banyak orang berpendidikan dan tampak begitu menjanjikan, namun karirnya terhambat atau lebih buruk lagi, tersingkir, akibat rendahnya kecerdasan emosional mereka.

Melandy menyatakan hasil survey yang dilakukan di Amerika Serikat tentang kecerdasan emosional menjelaskan bahwa:
Apa yang diinginkan oleh pemberi kerja tidak hanya keterampilan teknik saja melainkan dibutuhkan kemampuan dasar untuk belajar dalam pekerjaan yang bersangkutan. Di antaranya, adalah kemampuan mendengarkan dan berkomunikasi lisan, adaptasi, kreatifitas, ketahanan mental terhadap kegagalan, kepercayaan diri, motivasi, kerjasama tim dan keinginan memberi kontribusi terhadap perusahaan.

 Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu  mengendalikan emosinya sehingga dapat menghasilkan optimalisasi fungsi kerjanya. Begitupun halnya siswa yang memiliki kecerdasan emosional ia mampu mengoptimalisasaikan fungsi dan potensi kemampuan IQnya untuk memahami berbagai situasi dan kondisi yang ada, dengan demikian kemampuan emosioal menjadikan mereka memiliki control/kewaspadaan dan tingat kejelian yang lebih mapan, artinya tugas dan fungsi yang diberikan dikerjakan dengan maksimal dan penuh kehati-hatian, ketika kemampuan ini terbentuk maka siswa akan menunjukkan perilaku yang positif.
Melandy juga tidak mempertentangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional sebagai potensi secara parsial, melainkan memperlihatkan adanya hubungan kecerdasan yang bersifat konstruktif antara kedunya, ia berusaha menemukan keseimbangan kecerdasan emosi dan akal seperti kemampuan daya serap anak. Kecerdasan emosional menentukan seberapa baik seseorang menggunakan ketrampilan-ketrampilan yang dimilikinya, termasuk ketrampilan intelektual seperti daya kemampuan seseoang menyerap materi pelajaraan, dari sinilah terlihat kecerdasan emosional menjadi aspek yang turut melengkapi kemampuan daya serap seseorang termasuk mereka-mereka juga sebagai siswa.
Proses pembelajaran  dalam berbagai aspeknya sangat berkaitan dengan kecerdasan emosional peserta didik. Kecerdasan emosional ini mampu melatih kemampuan peserta didik termasuk daya kemampuan serapan mereka, yaitu kemampuan untuk mengelola perasaannya, kemampuan untuk memotivasi dirinya, kesanggupan untuk tegar dalam menghadapi frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan dan menunda kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang reaktif, serta mampu berempati dan bekerja sama dengan orang lain. Kemampuan-kemampuan ini mendukung seorang peserta didik dalam mencapai tujuan dan cita-citanya. 
Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) ini merupakan suatu dimensi kemampuan manusia yang berupa keterampilan emosionil dan sosial yang kemudian membentuk karakter. Di dalamnya terkandung kemampuan-kemampuan seperti kemampuan mengendalikan diri, empati, motivasi, semangat, kesabaran, ketekunan, dan keterampilan sosial. Konsep dan teori tentang kecerdasan emosional memberikan harapan baru kepada dunia pendidikan yang selama ini lebih berorientasi pada IQ (Intelligence Quotient) sebagai sesuatu yang bersifat pembawaan, tetap atau tidak bisa dikembangkan tetapi menentukan keberhasilan anak dalam belajar bila ditunjang dengan kecerdasan EQ.

Dengan mengelola kecerdasan emosional dalam proses pembelajaran tak hanya siswa yang ber-IQ tinggi saja yang berhasil dalam proses pembelajaran tetapi juga bagi anak yang dibilang IQ-nya tidak tinggi. IQ selama ini diyakini sebagai satu-satunya hal yang menentukan keberhasilan masa depan anak. Namun hasil penelitian terbaru dalam bidang psikologi anak menunjukkan bahwa kecerdasan emosi juga sama pentingnya dengan IQ (daya serap) dalam menentukan keberhasilan masa depan anak.

Pengalaman empiris menunjukkan bahwa 60 % dari semua mahasiswa di Inggris bukan karena IQ-nya yang rendah, melainkan karena motif prestasinya yang lemah, yang dalam banyak keadaan lebih kuat pengaruhnya terhadap prestasi.
 
Dari hasil temuan tersebut dapat dipahami faktor-faktor non-intelektual mempunyai kontribusi yang besar terhadap timbulnya gejala berprestasi. Faktor non-intelektual tersebut antara lain sikap dan kebiasaan belajar, motif berprestasi, minat belajar, kekurangmatangan, ketergantungan, pengalaman masa kecil, kualitas hidup keluarga, dan hubungan sosial. Konsep kecerdasan emosional sebagai sumber keunggulan seseorang. Selama ini diyakini bahwa keberhasilan seseorang sangat ditentukan oleh kualitas intelektual atau kecerdasannya, akan tetapi sesungguhnya aspek emosional ikut serta sebagai faktor penentu. IQ yang diberlakukan di masyarakat diketahui melalui suatu pengukuran / pengetesan, umumnya menggali kemampuan dasar logika bahasa dan matematika. Dalam pengukuran psikologis seseorang dinilai tingkat kecerdasannya dalam kategori sangat cerdas, cerdas, rata-rata atau kurang cerdas. Dari angka-angka yang menunjukkan tingkat kecerdasan itu akan diramalkan keberhasilan bidang akademis atau karirnya kelak.
Pengertian kecerdasan yang berkembang hingga kini dan menguasai hidup manusia terutama adalah kecerdasan dalam arti kognitif (IQ), mengoperasionalkan daya budi untuk berteori, untuk menentukan kebenaran, atau juga menggunakan akal sebagai sarana untuk mendatangkan hasil-hasil. Akal dilatih supaya mampu berfikir cepat dan terampil bekerja sehingga dapat digunakan secara optimal untuk memecahkan persoalan. Tes IQ mengukur ‘sebagian kecil’ kemampuan manusia saja, belum melihat keterampilan menghadapi aneka tantangan hidup.”Faktor IQ dianggap hanya menyumbang 20 % pada kondisi masa depan”
. Dengan demikian IQ bukan segala-galanya. 
Berdasarkan studi dokumentasi awal peneliti di SMA Negeri 3 Kendari diperoleh gambaran bahwa kemampuan emosional siswa berbanding lurus dengan perilaku siswa di sekolah. Baik buruknya perilaku siswa cukup ditentukan oleh kematangan emosional seorang anak. Data guru BK menjelaskan dari 76 siswa yang terlibat dalam pelanggaran dan perilaku negatife, 53 (69,73%) disebabkan oleh rendahnya kemampuan mengenali emosi dan pengendalian diri. Kesimpulan tersebut diperoleh dari hasil wawancara guru BK dengan para siswa. Sebaliknya sebagian besar siswa yang berprestasi adalah siswa yang mampu mengenali emosi dan memotivasi dirinya untuk berprestasi, dan sedikit saja dari mereka yang disebabkan oleh kemampuan dasar IQ-nya.
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Perilaku Siswa Pada SMA Negeri 3 Kendari”

B. Batasan dan Rumusan  Masalah

1. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat dikemukakan beberapa batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
a. Kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 3 Kendari.
b. Perilaku siswa di SMA Negeri 3 Kendari.
2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan permasalahan yang lebih spesifik yaitu sebagai berikut :  
a. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 3 Kendari ?

b. Bagaimana gambaran perilaku siswa di SMA Negeri 3 Kendari ?
c. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap perilaku siswa pada SMA Negeri 3 Kendari  ?

C. Hipotesisi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti dapat menentukan suatu hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini, yaitu “Terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap perilaku siswa pada SMA Negeri 3 Kendari”
D. Definisi Oprasional 
Untuk menghindari kekeliruan dan salah interprestasi terhadap istilah-istilah yang digunakan, maka perlu dijelaskan maksud dan variabel-variabel judul sebagai berikut :
1. Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence) yang dimaksud peneliti adalah kemampuan mengenali perasaan, mengendalikan dan memompa emosi, memilih dan menetukan sikap dan perilaku yang akan ditunjukkan ke permukaan. Kecerdasaan emosi dapat diukur berdasarkan beberapa hal seperti mengenali emosi diri (Self awareness), pengendalian diri (self regulation), memotivasi diri (motivation), empaty (Empaty) dan membina hubungan (social skill).
2. Perilaku siswa yang dimaksudkan peneliti adalah segala sikap dan perbuatan siswa saat berada di sekolah atau ketika di luar sekolah namun masih mengenakan atribut sekolah. Perilaku tersebut dapat diukur melalui perilaku nyata siswa yang dapat diamati berupa perilaku positif dan negativenya; (a) saat  pembelajaran di dalam kelas, seperti bersikap tenang, keluar masuk kelas, ribut saat guru menjelaskan dan lain sebagainya, (b) saat di luar kelas (di luar waktu pembelajaran), seperti datang tepat waktu ke sekolah, memalak uang saku teman, merokok, berkelahi dengan teman dan lainnya, serta (c)  saat di luar sekolah namun masih beratribut sekolah, seperti membolos dari jam pelajaran, tawuran antar pelajar, merusak fasilitas umum dan lain sebagainnya.
Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksudkan dengan pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku siswa adalah meneliti tentang kekuatan atau dorongan yang diberikan oleh kemampuan siswa dalam mengendalikan dan mengolah emosinya terhadap perilaku yang siswa tunjukkan selama berada di sekolah yaitu pada siswa SMA Negeri 3 Kendari.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian    

1. Tujuan Penelitian  

Dalam upaya pencapaian target penelitian, peneliti menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional di SMA Negeri 3 Kendari.
b. Untuk mengetahui gambaran perilaku siswa di SMA Negeri 3 Kendari.
c. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku siswa pada SMA Negeri 3 Kendari.
2. Kegunaan Penelitian 
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan studi komparasi terhadap teori-teori sebelumnya yang telah ada, seklaigus dapat memperkaya rujukan teoritis bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian kemudian. Teori yang dimaksud adalah yang berkenaan dengan kecerdasan emosional dan perilaku siswa.

Adapun secara prakrtis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh bebagai pihak:
a. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini selain sebagai tugas akhir penyelesaian studi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan dalam melakukan penelitian Ilmiah yang dapat dijadikan media pengembangan profesi keguruan yang peneliti miliki ke depannya.

b. Lembaga pendidikan penelitian ini dapat dijadikan masukan berharga bagi lembaga/dinas bersangkutan dalam membuat strategi kebijakan pendidikan.
c. Guru khususnya yang ada di SMA Negeri 3 Kendari selaku tenaga pendidikan di sekolah, hasil penelitian ini dapat masukan konstruktif dalam penanggulangan kemungkinan problem yang terjadi di sekolah.
d. Kepada rekan-rekan mahasiswa maupun peneliti lain yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini pada obyek-obyek yang lebih faktual, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan.   
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